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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan kebahagiaan pada remaja. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang positif antara kecerdasan emosional dengan kebahagiaan pada remaja. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 120 orang, yaitu remaja berusia 13 – 17 tahun. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala kecerdasan emosional dan skala kebahagiaan. 

Hasil analisis data dengan uji korelasi Product Moment korelasi antara kecerdasan emosional dengan kebahagiaan adalah (rxy) = 0.708  dengan p = 0.000 (p<0.01) yang berarti ada korelasi yang positif antara kecerdasan emosional dengan kebahagiaan, sehingga hipotesis diterima. Koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa kecerdasan emosional terhadap kebahagiaan berkontribusi sebesar 50,1% dan 49,9% berasal dari faktor lain. Faktor-faktor lain tersebut yang mempengaruhi kebahagiaan diantaranya seperti kebersyukuran, pemaafan, religiusitas, berpikir positif, dan sense of humor.
Kata Kunci:  kecerdasan emosional, kebahagiaan, remaja.
Abstract 
This study aims to know the relationship between emotional intelligence with happiness in adolescents. The hypothesis proposed in this study is that there is a positive relationship between emotional intelligence with happiness in adolescents. The subjects of this study amounted to 120 people, adolescents aged 13 until 17 years old. The method of collecting data in this study using the scale of emotional intelligence and happiness scale.

The result of analysis with correlation test of Product Moment correlation between emotional intelligence with happiness is (rxy) = 0.708 with p = 0.000 (p<0.01) which means there is a positive correlation between emotional intelligence with happiness, so the hypothesis is accepted. The coefficient of determination (R2) shows that emotional intelligence contributes 50.1%, to the happiness and 49.9% comes from other factors. These other factors that influence happiness such as gratitude, forgiveness, religiosity, positive thinking, and a sense of humor.
Keywords: emotional intelligence, happiness, adolescent. 
PENDAHULUAN
Psikologi sebagai studi ilmiah terus berkembang dalam memahami dan mempelajari tentang manusia. Di awal perkembangannya sebagai sains yang baru, konsep psikologi tradisional hanya sekedar mengembalikan berbagai keadaan negatif menjadi normal atau kembali pada titik nol (Arif, 2016). Hal ini menimbulkan ketidakpuasan terhadap kajian awal psikologi yang tenggelam dalam kenegatifan karena dalam hidup manusia juga harus dapat menikmati dan merasakan prestasi, kesuksesan, dan kepuasan demi mencapai suatu kondisi yang bermakna, sehingga muncul sebuah pendekatan baru dalam psikologi yaitu psikologi positif (Hartanti, 2017). 

Munculnya psikologi positif sebagai kajian psikologi modern, mendorong manusia untuk menyadari sifat-sifat positif yang dimilikinya, agar dapat mencapai sebuah hidup yang lebih bahagia dan berkualitas sehingga sejak munculnya psikologi positif, kajian-kajian tentang kebermaknaan dan kebahagiaan tumbuh subur dan semakin mengemuka dikalangan tokoh-tokoh psikologi positif (Sarmadi, 2018). Menurut Peterson (2013), psikologi positif adalah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana mencapai kehidupan yang layak dengan tetap memperhatikan kekuatan dan kelemahan individu serta membangun hal-hal baik diikuti dengan memperbaiki hal-hal buruk dalam hidup.  Sekarang ini bidang psikologi positif telah membuat kemajuan yang signifikan khususnya dalam memahami lintasan remaja menuju kesejahteraan yang lebih baik dan hasil kesehatan mental yang positif (Duckworth, Steen, & Seligman, 2005). Remaja merupakan generasi penerus bangsa yang akan melanjutkan cita-cita bangsa. Remaja bertangggung jawab terhadap harapan dan masa depan bangsa. Oleh karena itu sosok remaja sangat didambakan oleh masyarakat karena mereka mampu mengembangkan potensi dirinya serta menjalani tugas-tugas perkembangannya (Azmi, 2015). Menurut Hurlock (2002), remaja atau yang dikenal dengan istilah adolescence berasal dari kata Latin yaitu adolescere (kata bendanya adolescentia yang berarti remaja) yang artinya “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”, dimana Hurlock membagi remaja menjadi dua bagian, yaitu remaja awal (13-16 atau 17 tahun) dan remaja akhir (16 atau 17-18 tahun).
Selama menjalani tugas-tugas perkembangan, remaja seringkali dihadapkan pada berbagai macam permasalahan dalam pencarian jati diri, baik itu yang mendatangkan sesuatu yang positif bagi remaja ataupun yang bersifat negatif, tetapi yang sering didengar saat ini kebanyakan remaja dengan segala persoalan negatifnya, yang tentu saja hal ini bukan sesuatu yang mendatangkan kebahagiaan pada remaja (Herawaty, 2015). Keberhasilan remaja dalam menjalani tugas-tugas perkembangan akan berpengaruh pada keberhasilan remaja untuk memenuhi tugas perkembangan pada fase berikutnya, sehingga tercapai kepuasan, kebahagian dan penerimaan dari lingkungan (Retnowati, 2016). Namun, tidak semua remaja mampu memenuhi tugas-tugas perkembangan tersebut dengan baik. Di era globlalisasi saat ini, perkembangan remaja banyak tidak sesuai dengan tugas-tugas perkembangannya yang disebabkan karena banyak faktor, salah satunya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Sari, Ilyas, & Ifdil, 2017). Kemajuan teknologi ternyata mampu memicu pergeseran nilai-nilai sosial pada remaja dengan kondisinya yang secara emosional masih labil, semangat berkarya yang sangat tinggi serta keinginan untuk bisa tampil eksis dan ingin diakui oleh lingkungannya (Mahendra, 2017). Remaja saat ini lebih senang memanfaatkan fasilitas teknologi seperti internet untuk berinteraksi secara online daripada melakukan hubungan sosial secara langsung, di sisi lain remaja juga belum mampu memilah aktivitas internet yang bermanfaat sehingga remaja rentan terhadap penyalahgunaan internet yang dapat mengakibatkan efek samping yang cukup besar pada kehidupan remaja seperti kecemasan, hubungan interpersonal, depresi, dan kesehatan mental yang dapat mempengaruhi kebahagiaan remaja (Hakim & Raj, 2017). Pada dasarnya segala aktivitas yang dilakukan setiap individu merupakan perwujudan dari keinginan dirinya untuk memperoleh kebahagiaan (Noddings, 2003).
Menurut Myers (2015) kebahagiaan adalah keadaan dimana indvidu mampu menghargai dirinya sendiri, senang terhubung secara sosial dengan orang lain, lebih menikmati dan memandang hal positif daripada yang negatif dan mampu tegas terhadap dirinya sendiri. Myers dan Diener (1995) menyatakan bahwa terdapat empat ciri kebahagiaan, yaitu: menghargai diri sendiri, optimis, terbuka, dan mampu mengendalikan diri. Penelitian Rusdiana (2017) pada remaja tentang konsep kebahagiaan sejati yang diukur berdasarkan indikator kebahagiaan Myers (menghargai diri sendiri, optimis, terbuka, dan mengendalikan diri), menunjukkan bahwa 11% (4 orang) remaja berada pada kategori kebahagiaan tinggi, 30% (11 orang) remaja berada pada kategori kebahagiaan sedang, sementara sisanya 59% remaja berada pada kategori kebahagiaan rendah. Persentase tersebut menunjukkan masih sangat sedikit remaja yang merasa bahagia. Hal ini dikarenakan remaja belum mampu memenuhi tiga dari empat indikator kebahagiaan Myers yaitu mampu menghargai diri sendiri, optimis, dan mengendalikan diri, hal ini ditunjukkan dengan rendahnya skor pada ketiga indikator tersebut.
Abdollahi (2015) juga melakukan penelitian mengenai kebahagiaan remaja dimana hasil penelitiannya menemukan bahwa dari tiga kelompok kebahagiaan, kelompok siswa yang paling bahagia sebanyak 47 (25%) siswa, kelompok kebahagiaan menengah sebanyak 78 (41,5%) siswa, dan kelompok yang tidak bahagia sebanyak 63 (33,5%). Hal ini menunjukkan kebahagiaan pada remaja berada pada kategori sedang sehingga kebahagiaan pada remaja masih perlu ditingkatkan lagi, karena dengan kebahagiaan akan membuat remaja dapat menjalani hari-hari secara lebih bermakna dan terhindar dari perasaan-perasaan negatif (Herawaty, 2015). Seharusnya remaja hidup dengan perasaan bahagia karena dengan begitu remaja menjadi mudah untuk mengatasi serta menemukan solusi efektif pada segudang permasalahan yang dialaminya (Azizah, 2013). Pendapat serupa juga dikatakan oleh Putro (2017) bahwa remaja perlu merasakan kebahagiaan seiring dengan fase perkembangannya agar dapat menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya dengan baik yang nantinya akan membawa kesuksesan dalam menghadapi fase-fase perkembangan berikutnya (Putro, 2017). Kebahagiaan menurut Herawaty (2015) merupakan suatu hal yang penting untuk dimiliki oleh remaja. Adanya kebahagiaan akan membuat remaja dapat menjalani hari-hari mereka secara lebih bermakna dan terhindar dari perasaan-perasaan negatif lainnya. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya ditemukan faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan diantaranya: kecerdasan emosional (Ghahramani dkk., 2019), kebersyukuran (Eriyandi & Khairani, 2017), pemaafan (Rienneke & Setianingrum, 2018), religiusitas (Khairunnisa, 2016), berpikir positif (Irma & Raudatussalamah, 2018), dan sense of humor (Puspita & Rangkuti, 2015). Peneliti memilih kecerdasan emosional sebagai faktor prediktor yang mempengaruhi kebahagiaan karena Furnham (2003) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kecerdasan emosional merupakan prediktor kuat yang dapat mempengaruhi kebahagiaan. Selanjutnya, David, Boniwell, dan Ayers (2013) dalam bukunya mengatakan bahwa kecerdasan emosional berkaitan erat dengan peningkatan fungsi sosial, pekerjaan, dan fisiologis yang nantinya dapat berperan dalam menghasilkan kebahagiaan dan kepuasan dalam kehidupan seseorang. 
Menurut Goleman (2004) kecerdasan emosional merujuk pada kemampuan seperti dapat memotivasi diri dan bertahan dalam menghadapi tekanan, mengendalikan impuls dan tidak melebih-lebihkan kesenangan, mampu mengatur suasana hati, berempati, dan menjalin hubungan dengan orang lain. Salovey (dalam Goleman, 2004) mengemukakan aspek-aspek kecerdasan emosional di antaranya; mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati), membina hubungan dengan orang lain.Penelitian telah menunjukkan beberapa faktor pendukung yang dapat meningkatkan kemungkinan kebahagiaan. Hasil penelitian yang dilakukan Abdollahi dkk., (2015) menunjukkan bahwa meningkatnya kebahagiaan dapat dipengaruhi oleh kecerdasan emosional. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memiliki efek positif pada kebahagiaan dan mampu mengurangi gejala depresi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Dokania dan Khosla (2010) menunjukkan bahwa individu yang bahagia memiliki kecerdasan emosi yang lebih tinggi daripada individu yang tidak bahagia. Individu yang bahagia mengatur emosi mereka dengan lebih efektif dengan menunjukkan peningkatan kemampuan pemulihan lebih cepat dari tekanan psikologis. 

Maka dari itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Kebahagiaan pada Remaja. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan di bidang psikologi, khususnya psikologi perkembangan dan psikologi klinis mengenai kebahagiaan pada remaja serta dapat membantu memberi gambaran pada remaja akan pentingnya kecerdasan emosional dalam kebahagiaan selama remaja menjalani masa perkembangannya. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Apakah ada hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Kebahagiaan pada Remaja?
METODE PENELITIAN
Varibel terikat dalam penelitian ini adalah Kebahagiaan dan Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kecerdasan Emosional. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 120 Remaja yang berusia 13-17 Tahun. Data dalam penelitian ini diperoleh menggunakan dua skala yaitu Skala Kebahagiaan dan Skala Kecerdasan Emosional.

Skala Kebahagiaan disusun oleh peneliti yang mengacu pada karakteristik kebahagiaan. Skala ini menggunakan format skala likert dengan  menggunakan 4 pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Skala ini terdiri dari 40 aitem dan koefisien validitasnya antara 0,301 sampai dengan 0,691 dan reliabilitasnya α=0,926.
Skala Kecerdasan Emosional disusun oleh Lestari (2019) yang mengacu pada aspek kecerdasan emosional. Skala ini menggunakan format skala likert dengan menggunakan 4 pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). Skala ini terdiri dari 45 aitem dan koefisien validitasnya antara 0,318 sampai dengan 0,625 dengan reliabilitasnya α= 0,923. Untuk menguji hipotesis digunakan teknik analisis Product Moment. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian Product Moment diperoleh R = 0,708 dengan p<0,01. Hal ini menunjukkan ada hubungan positif antara Kecerdasan Emosional dengan Kebahagiaan pada Remaja. Semakin tinggi Kecerdasan Emosional maka semakin tinggi Kebahagiaan dan semakin rendah Kecerdasan Emosional maka semakin rendah Kebahagiaan. Koefisien determinansi sebesar 0,501, berarti sebesar 50,1% kecerdasan emosional memiliki pengaruh terhadap kebahagiaan. 
Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dapat dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kebahagiaan pada remaja. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Kugbey, Atefoe, Anakwah, Nyarko, dan Atindanbila (2018) yang mengemukakan bahwa ada hubungan yang positif antara kecerdasan emosional dengan kebahagiaan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingginya kecerdasan emosional akan diikuti dengan meningkatnya kebahagiaan pada remaja. Sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosional maka kebahagiaan akan cenderung semakin menurun. Kecerdasan emosional dapat memberikan dampak pada kebahagiaan remaja. Abdollahi dkk. (2015) dalam penelitiannya mengatakan bahwa kecerdasan emosional memiliki efek positif pada kebahagiaan dan mampu mengurangi gejala depresi, dalam hal ini mampu mengurangi badai dan tekanan yang dialami remaja selama masa perkembangannya dan dapat meningkatkan kebahagiaan pada remaja. 
Menurut David, Boniwell, dan Ayers (2013) kecerdasan emosional juga berkaitan erat dengan peningkatan fungsi sosial, pekerjaan, dan fisiologis yang nantinya dapat berperan dalam menghasilkan kebahagiaan dan kepuasan dalam kehidupan seseorang, sehingga ketika remaja memiliki kecerdasan emosional yang rendah maka remaja akan sulit untuk mengembangkan kemampuan diri yang nantinya dapat menyebabkan keadaan yang tidak bahagia karena remaja merasa menjadi tidak puas dengan kehidupannya. Masa remaja yang dikenal sebagai tahap kritis dalam proses membangun identitas perlu mengembangkan kecerdasan emosional sebagai peran kunci dalam melalui masa ini, hal ini dikarenakan tingkat kecerdasan emosional yang baik dapat membantu perkembangan pribadi yang sehat selama masa remaja (Bustamante, del Barco & Barona, 2015), sehingga remaja dapat menjalani masa perkembangannya dengan perasaan bahagia. 
Adapun hasil kategorisasi skor subjek pada kecerdasan emosional menunjukkan 44 subjek (36,67%) memiliki kategorisasi kecerdasan emosional yang tinggi, 75 subjek (62,5%) memiliki kategorisasi kecerdasan emosional yang sedang, dan 1 subjek (0,83%) memiliki kategorisasi kecerdasan emosional yang rendah. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa remaja memiliki kategori kecerdasan emosional sedang, yang artinya sebagian besar remaja sudah mulai mengembangkan kemampuan kecerdasan emosional yaitu mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan. Hal tersebut sejalan dengan penjelasan Ali (2004) yang mengatakan bahwa semakin bertambahnya usia, karakter emosi remaja mulai meningkat, remaja sudah dapat melihat fenomena yang sering terjadi di masyarakat yang seringkali juga menunjukkan adanya kontradiksi dengan nilai-nilai moral yang remaja ketahui sehingga remaja sudah mulai bisa menggunakan emosinya untuk menilai apa yang disebut baik dan buruk. Kecerdasan emosional pada remaja juga masih perlu ditingkatkan lagi karena menurut Ghahramani, dkk. (2019), semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional maka semakin tinggi pula tingkat kebahagiaan.
Hasil kategorisasi kebahagiaan dapat diketahui bahwa 26 subjek (21,67%) memiliki kategori kebahagiaan yang tinggi, 93 subjek (77,5%) memiliki kategori kebahagiaan yang sedang, dan 1 subjek (0,83%) memiliki kategori kebahagiaan yang rendah. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa remaja memiliki kategori kebahagiaan sedang, yang artinya sebagian besar remaja sudah mulai bisa menghargai diri sendiri, bersikap optimis, dapat terbuka dengan orang lain, dan mampu mengendalikan diri. Hal ini sejalan dengan penjelasan Azizah (2013) yang mengatakan bahwa remaja selama masa pertumbuhan dan perkembangan serta dalam pelaksanaan tugas-tugasnya mulai dapat menyesuaikan diri guna memenuhi kebutuhan-kebutuhan lebih lanjut sebagai tahap awal dalam pencapaian kebahagiaan.
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan kebahagiaan pada remaja. Hal tersebut dapat dilihat dari koefisien korelasi (rxy) = 0.708 dengan p = 0.000 (p < 0,05) yang berarti ada hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan kebahagiaan pada remaja. Artinya semakin tinggi kecerdasan emosional pada remaja maka kebahagiaan akan cenderung meningkat. Begitupun sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosional pada remaja maka kebahagiaan cenderung menjadi rendah. Hasil penelitian ini memperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 0,501. Koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa variabel kecerdasan emosional memiliki kontribusi sebesar 50,1% terhadap kebahagiaan.
B. Saran

1. Bagi remaja 

Diharapkan bagi remaja dapat mengembangkan kemampuan kecerdasan emosional selama menjalani masa perkembangannya seperti mengenali emosi diri, mengelola emosi dengan baik, mampu memotivasi diri saat berada dibawah tekanan, mampu berempati terhadap perasaan orang lain, dan dapat membina hubungan baik dengan orang lain sehingga hal tersebut diharapkan dapat menghasilkan kebahagiaan lebih tinggi pada kehidupan remaja.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Pada proses pelaksanaan penelitian, peneliti menyadari adanya kekurangan dan keterbatasan pada penelitian ini. Pertama pada proses pengumpulan data, dikarenakan adanya pandemi Covid-19 yang tidak memungkinkan peneliti untuk mengambil data secara langsung maka proses pengambilan data dalam penelitian ini terpaksa dilakukan secara online dengan menyebar skala melalui google form, sehingga tidak bisa dipastikan bahwa data yang didapat dapat menggambarkan keadaan subjek yang sebenarnya. Peneliti menyarankan untuk penelitian selanjutnya, skala lebih baik disebarkan secara langsung tatap muka untuk menjaga keakuratan informasi yang diberikan oleh subjek penelitian. 

Kedua, penelitian ini juga memiliki kelemahan pada bagian subjek dimana merupakan suatu hal yang wajar bagi remaja awal apabila belum memiliki gambaran kecerdasan emosional dan kebahagiaan yang cukup baik mengingat remaja sendiri masih dalam masa transisi dari anak menuju dewasa. Bagi peneliti selanjutnya apabila tertarik meneliti kajian yang sama, diharapkan untuk meneliti subjek yang berbeda selain remaja agar mendapatkan data penelitian yang lebih sesuai dengan permasalahan yang sedang dikaji.
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